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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk dan menganalisis kebutuhan dalam pengembangan
pengembangan materi kewirausahaan bagi nelayan pesisir desa Rerer Kecamatan Kombi
Kabupaten Minahasa. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian deskriptif dengan Teknik penelitian deskriptif kualitatif dengan analisis
persentase. Subjek penelitian berjumlah 15 orang nelayan tradisional pesisir di Desa Rerer
Kabupaten Minahasa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nelayan pesisir Desa rerer
kabupaten minahasa sangat membutuhkan akan pelatihan lewat pemberian materi
kewirausahaan yabg berbasis pesisir. Materi-materi yang dimaksud terkait dengan
karakteristik wirausaha berbasis pesisir dan laut, pengelolaan keuangan, manajemen usaha
berbasis pesisir, pengelolaan produk olahan ikan dan hasil laut, serta pengelolaan usaha
ekowisata berbasis pesisir. Hasil penelitian dengan metode survey, focus group discussion
serta wawancara mendalam di hasilkan bahwa sebagian besar nelayan pesisir Desa Rerer
kecamatan Wori Kabupaten Minahasa sangat membutuhkan literasi kewirausahaan yang
berbasis pesisir sebagai modal untuk alternative mata pencaharian mereka selain menjadi
nelayan.
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PENDAHULUAN

Pada dasarnya masyarakat pesisir memiliki karakteristik yang beragam, akan
tetapi secara umum bekerja sebagai nelayan dengan berbagai tingkat teknologi
perikanan yang digunakan. Mata pencaharian masyarakat pesisir dominan pada
sektor pemanfaatan sumber daya kelautan (marine based resources) yaitu nelayan,
petani ikan budidaya tambak dan laut (Fauzi, 2000). Karakteristik lainnya adalah
sebagian besar nelayan pesisir adalah nelayan tradisional yang umumnya memiliki
ciri sama, yaitu tingkat pendidikan yang rendah, karena mereka menganggap
pendidikan tinggi tidak diperlukan untuk  mencari ikan dilaut dan lebih
mementingkan atau mengandalkan tenaga serta pengalaman mereka
(Maria,dkk.2012). Kemiskinan dan keterbatasan ekonomi yang menjadi persoalan
utama nelayan pesisir diakibatkan oleh banyak faktor. Selain faktor tingkat
pendidikan yang rendah, faktor alam seperti cuaca dan musim tangkap ikan, faktor
teknologi penangkapan ikan yang masih sangat sederhana, persaingan dengan
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nelayan modern atau korporasi perikanan, biaya melaut yang tinggi diakibatkan oleh
mahalnya sarana dan prasarana nelayan, harga bahan bakar minyak untuk melaut
yang tinggi, ketergantungan nelayan tradisional pada rentenir atau tengkulak ikan
dan pengijon, tidak adanya alternatif mata pencaharian lain selain sebagai nelayan
tradisional, permasalahan pendapatan ekonomi nelayan tradisional yang tidak
menentu dan jauh dari kehidupan yang layak (Ferdriansyah dalam Indarti dan
Wardana 2013). Penyebab kemiskinan nelayan diakibatkan juga oleh faktor-faktor
ekstenal dan internal. Kusnadi (2003) menyatakan bahwa kemiskinan nelayan
diakibatkan faktor internal yaitu keterbatasan kualitas sumber daya manusia nelayan,
keterbatasan modal usaha, keterbatasan teknologi penangkapan, hubungan kerja
pemilik perahu tangkap dan nelayan serta buruh nelayan yang kurang harmonis,
ketergantungan pada musim melaut, dan gaya hidup atau perilaku konsumtif
nelayan.

Untuk faktor eksternal Kusnadi (2005) menyatakan bahwa persoalan kemiskinan
nelayan banyak diakibatkan oleh kebijakan pembangunan perikanan yang masih
belum berpihak pada nelayan, sistem pemasaran hasil perikanan yang hanya
menguntungkan pedagang perantara, serta masalah kerusakan ekosistem laut lewat
pencemaran air laut, pengrusakan terumbu karang, penggunaan alat tangkap yang
tak ramah lingkungan, terbatasnya teknologi pengolahan pasca panen dan
terbatasnya peluang kerja disektor non perikanan (off fishing) di desa-desa nelayan.
Pada bagian lainnya Fedriansyah (dalam Indarti & Wardana, 2013), menyatakan
bahwa masyarakat pesisir identik dengan individu yang hidup diareal sekitar pantai
yang terkadang terlupakan oleh pembangunan sebab kebijakan pemerintah yang
hanya terfokus pada pembangunan wilayah pesisir. Kehidupan nelayan masih
menggantungkan nasib kepada hasil laut, yang semakin sulit sebagai sarana nelayan
memperbaiki kualitas hidupnya (Indarti Dan Wardana 2013) .

Persoalan lain yang sering dihadapi nelayan pesisir pantai yaitu situasi paceklik
atau bukan musim ikan, nelayan tradisional lebih memilih tidak melaut, hal ini
berakibat pada tidak adanya penghasilan bagi mereka, sehingga dalam kondisi untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari mereka lebih mengandalkan mengadaikan kepada
rentenir barang berharga mereka untuk mendapatkan uang (Maria.dkk,2012). Bagi
mereka, bentuk-bentuk mekanisme bertahan hidup yang biasa mereka kembangkan
untuk menyiasati tekanan kebutuhan hidup selama musim paceklik adalah: (1)
mengandalkan pada tabungan yang masih tersisa untuk membeli kebutuhan hidup
sehari hari bagi mereka yang memiliki tabungan seperti dalam bentuk barang (motor,
emas atau perhiasan lain); (2) bekerja sebagai buruh nelayan di kapal yang bermesin
besar (itupun jika kemampuan yang dimiliki mendukungnya) dan (4) hidup dari
utang serta uluran tangan orang lain (Maria.dkk 2012). Nelayan pesisir membutuhkan
mata pencaharian alternative dalam rangka menopang kehidupanya. Nelayan pesisir
sering kesulitan mengembangkan jenis usaha-usaha baru berbasis kewirausahaan
pesisir yang dapat memberikan manfaat bagi pendapatan ekonomi mereka akibat dari
literasi yang minim dalam mengelolah usaha-usaha bisnis yang berbasis
kewirausahaan pesisir (Wantah,E.2017).

Permasalahan-permasalahan yang di hadapi oleh masyarakat pesisir yang di
gambarkan diatas dialami juga oleh nelayan pesisir yang ada di desa rerer kecamatan
Kombi Kabupaten Minahasa . Selain pendapatan rendah dan sangat tergantung
musim ikan, permasalahan yang dihadapi oleh nelayan pesisir Desa Rerer kecamatan
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Kombi Kabupaten Minahasa adalah mahalnya biaya sarana prasarana nelayan, harga
bahan bakar untuk melaut yang tinggi, umumnya dari nelayan ini terlilit dengan
hutang pada rentenir atau pemberi pinjaman dan banyak dari mereka meminjam uang
dan harus dikembalikan atau diganti dengan hasil tangkapan ikan, kemudian
permasalahan teknologi penangkapan ikan yang sederhana, teknologi pasca panen
yakni pengolahan ikan yang masih sederhana, kelembagaan ekonomi nelayan dan
permodalan yang tidak ada, akses terhadap pasar yang belum memadai,
kecenderungan nelayan tradisional menghasilkan jenis ikan yang relatif sama dengan
nelayan moderen sehingga ketika over produksi harga ikan nelayan tradisional
menjadi jatuh akibat mereka hanya biasa menjual pada pedagang ikan (tibo) dengan
harga murah dan minimnya literasi kewirausahaan berbasis pesisir dan laut. Nelayan
pesisir desa Rerer Kecematan Kombi minim dalam pengetahuan terkait berwirausaha
mengelola potensi ekonomi pesisir sehingga mereka terjebak hanya pada sumber
pendapatan ekonomi dari hasil melaut saja.

METODE

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif
merupakan penelitian yang tidak perlu merumuskan hipotesis. Data yang telah
terkumpul dalam bentuk angka kemudian dihitung dalam bentuk persentase yang
dimaksudkan untuk mengetahui status sesuatu yang dipresentasikan dan disajukan
berupa persentase lalu ditafsirkan ke dalam kalimat yang bersifat kualitatif. Data
kualitatif yang diangkakan sekedar hanya untuk mempermudah dalam
penggabungan dua atau lebih variable, kemudian sesudah didapat hasil akhir lalu
dikualifikasikan Kembali. Teknik ini sering disebut Teknik deskriptif kualitatif
dengan persentase.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis kebutuhan pengembangan materi kewirausahaan bagi nelayan pesisir
didesa Rerer Kecamatan Kombi Kabupaten Minahasa dapat di gambarkan dalam
bentuk Tabel di bawah ini

No | Komponen Analisis Sikap Nelayan
Kebutuhan Yang Di Setuju Tidak Setuju
Identfikasi

1. | Nelayan Perlu pemahaman
terkait dengan | 90 % 10%
karakteristik
kewirausahaan
berbasis pesisir
2. | Nelayan perlu literasi | 90 % 90%
kewirausahaan
berbasis pesisir
3. | Nelayan perlu belajar | 80 % 20%
terkait dengan
keterampilan  usaha
berbasis pesisir

4. | Nelayan perlu belajar | 85% 15%
manajemen usaha
berbasis pesisir
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5. | Nelayan perlu Dbelajar | 80% 20%
terkait dengan
pengelolaan keuangan
usaha

6. | Nelayan perlu belajar | 90% 10%
terkait dengan
ketrampilan

pengelolaan  produk
olahan ikan

7. | Nelayan = membutuhkan | 90% 10%
pelatihan terkait
dengan  pengelolaan
usaha ekowisata pesisir
dan laut

Data : Diolah Peneliti (2022)

Dari hasil analisis kebutuhan akan pengembangan materi kewirausahaan nelayan
berbasis pesisir pada nelayan Desa rerer Kecamatan Kombi Kabupaten Minahasa
dapat di deskripsikan bahwa sebagian besar nelayan sangat membutuhkan literasi
kewirausahaan yang berbasis pesisir terutama pengetahuan terkait dengan
karakteristik kewirausahaan pesisir, manajemen usaha berbasis pesisir,
pengelolaan keuangan usaha nelayan, serta pengelolaan produk turunan
berbahan baku ikan seperti surimi ikan, bakso ikan, tepung ikan, nugget ikan dan
pengetahuan terkait dengan peneglolaan ekowisata pesisir dan laut.

SIMPULAN

Adapun kesimpulan dari penelitian inbi dapat di paparkan bahwa nelayan
desa Rerer Kecamatan Kombi yang sebagian besar merupakan nelayan tradisional
pesisir sangat membutuhkan materi pelatihan terkait dengan karakteristik
kewirausahaan secara umum dan juga secara khusus berbasis pesisir dan laut, nelayan
juga membutuhkan materi terkait dengan manajemen usaha perikanan serta usaha
berbasis pesisir dan laut seperti pengelolaan produk olahan ikan serta usaha berbasis
ekowisata yang dapat menjadi alternative mata pencaharian berkelanjutan bagi
nelayan desa rerer. Nelayan juga membutuhkan materi pelatihan terkait dengan
pengelolaan keuangan dari usahanya sehingga mereka memiliki literasi keuangan
yang mumpuni.
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